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ABSTRAK

Nyeri pasca operasi tetap menjadi masalah klinis utama yang sering dialami
pasien setelah pembedahan, termasuk pada pasien yang menerima Total
Intravenous Anesthesia (TIVA). Nyeri yang tidak tertangani dengan baik dapat
mengganggu kenyamanan pasien, menghambat mobilisasi dini, memperpanjang
proses pemulihan, serta meningkatkan risiko komplikasi pasca operasi. Meskipun
analgesik farmakologis merupakan standar utama dalam manajemen nyeri,
pendekatan nonfarmakologis yang aman, sederhana, dan mudah diterapkan
diperlukan sebagai terapi komplementer. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mengimplementasikan pin aromaterapi peppermint sebagai intervensi untuk
menurunkan nyeri pada pasien pasca pembedahan dengan anestesi TIVA. Metode
yang digunakan meliputi edukasi singkat kepada pasien, pengukuran tingkat nyeri
awal menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), pemasangan pin aromaterapi
pada area tubuh yang nyaman, serta observasi selama + 15 menit, kemudian
dilakukan pengukuran ulang tingkat nyeri untuk mengevaluasi perubahan tingkat
nyeri setelah implementasi intervensi. Kegiatan dilaksanakan di Rumah Sakit
Wijayakusuma DKT dengan jumlah peserta 35 pasien. Hasil menunjukkan
terjadinya penurunan intensitas nyeri setelah implementasi pin aromaterapi
peppermint, yang ditandai dengan perubahan mayoritas peserta dari kategori
nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Selain itu, terjadi kecenderungan perbaikan
pada tekanan darah dan denyut nadi menuju kategori normal. Kesimpulan,
implementasi pin aromaterapi dapat menjadi terapi komplementer
nonfarmakologis yang praktis untuk membantu menurunkan nyeri serta
meningkatkan kenyamanan pasien pasca operasi dengan anestesi TIVA.

Kata Kunci: Anestesi TIVA, Aromaterapi Peppermint, Nyeri Pasca Operasi,
Terapi Nonfarmakologis.

ABSTRACT

Postoperative pain remains a major clinical problem frequently experienced by
patients after surgery, including those receiving Total Intravenous Anesthesia
(TIVA). Inadequately managed pain can compromise patient comfort, hinder
early mobilization, prolong recovery, and increase the risk of postoperative
complications. Although pharmacological analgesics remain the mainstay of pain
management, safe, simple, and easily implemented nonpharmacological
approaches are needed as complementary therapies. This community service
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activity aimed to implement peppermint aromatherapy pins as a complementary
intervention to help reduce pain in postoperative patients receiving TIVA. The
intervention included brief patient education, assessment of baseline pain
intensity using the Numeric Rating Scale (NRS), placement of the aromatherapy
pin on a comfortable area of the patient's clothing, and observation for
approximately 15 minutes, followed by reassessment of pain intensity to
evaluate changes after the intervention. The activity was conducted at
Wijayakusuma DKT Hospital and involved 35 postoperative patients. The results
showed a reduction in pain intensity following the implementation of
peppermint aromatherapy pins, as indicated by a shift in the majority of
participants from moderate to mild pain. In addition, there was a tendency for
blood pressure and pulse rate to shift toward the normal range. In conclusion,
peppermint aromatherapy pins may serve as a practical nonpharmacological
complementary therapy to help reduce pain and improve comfort in
postoperative patients receiving TIVA.

Keywords: Nonpharmacological Therapy, Peppermint Aromatherapy,
Postoperative Pain, TIVA Anesthesia.

1. PENDAHULUAN

Pembedahan merupakan salah satu tindakan medis yang bertujuan
untuk mendiagnosis, memperbaiki, atau mengatasi berbagai kondisi
patologis melalui prosedur invasif. Meskipun tindakan pembedahan
memberikan manfaat dalam meningkatkan kesehatan pasien, prosedur ini
juga menyebabkan kerusakan jaringan yang memicu timbulnya nyeri pasca
operasi. Nyeri pasca operasi masih menjadi salah satu permasalahan yang
sering dijumpai pada pasien setelah menjalani tindakan pembedahan
(Handaya, 2023). Apabila tidak ditangani dengan baik, nyeri dapat
menghambat mobilisasi dini, mengganggu kualitas istirahat, meningkatkan
kecemasan, memperlambat proses penyembuhan luka, serta meningkatkan
risiko terjadinya komplikasi pasca operasi (Faradisi, 2024).

Salah satu teknik anestesi umum yang digunakan untuk mengelola nyeri
yaitu teknik Total Intravenous Anesthesia (TIVA). Teknik ini memiliki
berbagai keunggulan, seperti menurunkan risiko mual dan muntah pasca
operasi serta mempercepat proses pemulihan pasien (Absalom & Mason,
2017). Namun, setelah efek anestesi mulai menghilang, pasien tetap
berpotensi mengalami nyeri akibat trauma jaringan selama tindakan operasi.
Penelitian Bekele et al. (2024) menyatakan bahwa 180 pasien (82,2%)
mengalami nyeri pasca operasi akut dengan jumlah 219 pasien dan 34,24%
pasien mengalami nyeri sedang hingga berat. Data tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan nyeri pasca operasi masih menjadi tantangan dalam
pelayanan kesehatan sehingga memerlukan penatalaksanaan yang efektif.

Penatalaksanaan nyeri pasca operasi lebih banyak mengandalkan
terapi farmakologis. Meskipun terapi tersebut efektif, penggunaan analgesik
dalam jangka tertentu dapat menimbulkan efek samping sehingga diperlukan
terapi komplementer sebagai pendamping. Salah satu intervensi
nonfarmakologis yang berpotensi membantu mengurangi nyeri adalah
aromaterapi peppermint. Kandungan menthol pada peppermint mampu
memberikan sensasi dingin, meningkatkan relaksasi, serta membantu
menurunkan persepsi nyeri melalui stimulasi reseptor sensorik dan
mekanisme relaksasi (Ahmad et al., 2024; Hartati et al., 2023; Jane Buckle,
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PhD, 2015; Mardliyana & Rullyansyah, 2022; Yosali & Siswanti, 2019). Dalam
kegiatan ini, aromaterapi dikembangkan dalam bentuk pin aromaterapi yang
memiliki keunggulan karena praktis digunakan mudah diaplikasikan, nyaman
bagi pasien, serta dapat digunakan selama masa pemulihan pasca operasi.

Berdasarkan hasil pra-survei di Rumah Sakit Wijayakusuma DKT
Purwokerto pada periode Juli-September 2025, tercatat sebanyak 531
tindakan pembedahan. Hasil wawancara dengan penata anestesi
menunjukkan bahwa sekitar 85% pasien masih mengalami nyeri pasca
operasi, sedangkan pemanfaatan pin aromaterapi peppermint sebagai terapi
komplementer belum pernah diterapkan dalam pelayanan. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan akan implementasi intervensi
nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan mudah diaplikasikan untuk
mendukung pengelolaan nyeri pada pasien pasca operasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
ini dilaksanakan melalui implementasi pin aromaterapi peppermint pada
pasien pasca operasi dengan anestesi TIVA di Rumah Sakit Wijayakusuma DKT
Purwokerto. Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan pin
aromaterapi sebagai intervensi nonfarmakologis dalam membantu
menurunkan intensitas nyeri pada pasien pasca operasi dengan anestesi
Total Intravenous Anesthesia (TIVA) di Rumah Sakit Wijayakusuma DKT
Purwokerto.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Nyeri pasca operasi masih menjadi salah satu permasalahan yang sering
dijumpai pada pasien setelah menjalani tindakan pembedahan di Rumah
Sakit Wijayakusuma DKT Purwokerto. Berdasarkan hasil pra-survei yang
dilakukan pada bulan Juli-September 2025, tercatat sebanyak 531 tindakan
pembedahan. Hasil wawancara dengan penata anestesi menunjukkan bahwa
sekitar 85% pasien mengalami nyeri pasca operasi, sedangkan
penatalaksanaan nyeri masih didominasi oleh terapi farmakologis. Hingga
saat kegiatan dilaksanakan penggunaan pin aromaterapi peppermint sebagai
terapi komplementer nonfarmakologis belum pernah diterapkan dalam
pelayanan kepada pasien pasca operasi.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan suatu intervensi
nonfarmakologis yang mudah diterapkan, aman, dan dapat mendukung
pengelolaan nyeri pasca operasi. Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan
melalui implementasi pin aromaterapi peppermint pada pasien operasi
dengan anestesi Total Intravenous Anesthesia (TIVA) di Rumah Sakit
Wijayakusuma DKT Purwokerto.

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan pertanyaan dalam
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah:

“Bagaimana implementasi pin aromaterapi peppermint dalam
membantu menurunkan intensitas nyeri pada pasien operasi dengan anestesi
Total Intravenous Anesthesia (TIVA) di Rumah Sakit Wijayakusuma DKT
Purwokerto?”

Lokasi kegiatan berada di Rumah Sakit Wijayakusuma DKT Purwokerto,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Lokasi kegiatan disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Rumah Sakit Wijayakusuma DKT Purwokerto

3. KAJIAN PUSTAKA

Nyeri pasca operasi merupakan respons fisiologis akibat kerusakan
jaringan yang terjadi selama tindakan pembedahan. Setelah efek anestesi
umum, termasuk Total Intravenous Anesthesia (TIVA), mulai menghilang,
mediator inflamasi seperti prostaglandin, histamin, dan bradikinin akan
mengaktivasi nosiseptor sehingga menimbulkan persepsi nyeri. Apabila tidak
ditangani secara optimal, nyeri pasca operasi dapat menghambat mobilisasi
dini, mengganggu kenyamanan pasien, memperlambat proses penyembuhan
luka, serta meningkatkan risiko komplikasi selama masa pemulihan. Oleh
karena itu, selain terapi farmakologis, diperlukan intervensi nonfarmakologis
sebagai terapi komplementer untuk membantu mengendalikan nyeri secara
lebih optimal (Black & Hawsk, 2022; Kemenkes, 2019; Nurhanifah & Sari,
2022).

Salah satu terapi komplementer yang berpotensi digunakan adalah
aromaterapi peppermint (Mentha piperita). Peppermint mengandung
menthol sebagai komponen utama yang mampu mengaktivasi reseptor
Transient Receptor Potential Melastatin-8 (TRPM8) sehingga menimbulkan
sensasi dingin dan membantu menghambat transmisi impuls nyeri. Selain
bekerja pada reseptor sensorik perifer, aroma peppermint yang dihirup akan
merangsang sistem olfaktorius dan diteruskan ke sistem limbik sehingga
meningkatkan pelepasan neurotransmitter seperti endorfin dan serotonin
yang menghasilkan efek relaksasi dan meningkatkan kenyamanan pasien.
Mekanisme tersebut sejalan dengan Gate Control Theory Of Pain, yang
menjelaskan bahwa stimulasi sensorik non nyeri dapat menghambat
penghantaran impuls nyeri menuju sistem saraf pusat (Ahmad et al., 2024,
Buckle, 2015; Yosali & Siswanti, 2019).

Penggunaan aromaterapi sebagai salah satu pendekatan
nonfarmakologis dalam pengelolaan nyeri telah banyak dikembangkan
sebagai terapi komplementer. Aromaterapi dapat memberikan efek relaksasi
dan membantu meningkatkan kenyamanan pasien melalui stimulasi sensorik
yang memengaruhi respons fisiologis dan psikologis. Peppermint menjadi
salah satu minyak esensial yang banyak digunakan karena memiliki
kandungan menthol serta kemudahan dalam penggunaannya sebagai terapi
pendamping dalam pelayanan keperawatan (Ahmad et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan potensi peppermint
dalam membantu mengurangi nyeri. Secara fisiologis, penurunan nyeri dapat
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dijelaskan melalui kandungan menthol dalam peppermint (Mentha piperita)
berperan dalam memberikan efek sensasi dingin melalui aktivitas reseptor
Transient Receptor Potential Melastatin 8 (TRPM8) pada ujung saraf sensorik.
Aktivitas reseptor TRPM8 oleh menthol diketahui menimbulkan sensasi dingin
terhadap penurunan persepsi nyeri (Sawu et al., 2025). Hal ini sejalan
dengan Srijaya & Maliya (2025) menyatakan bahwa pemberian aromaterapi
peppermint dapat digunakan sebagai intervensi dalam membantu
menurunkan skala nyeri pada pasien pasca operasi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peppermint memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai salah satu terapi komplementer dalam manajemen nyeri.

Berdasarkan konsep tersebut, implementasi pin aromaterapi
peppermint menjadi inovasi sederhana yang memanfaatkan mekanisme
inhalasi minyak atsiri melalui media berbentuk pin yang dipasang pada
pakaian pasien. Media ini praktis digunakan dan memungkinkan aroma
peppermint terhirup selama masa observasi tanpa mengganggu kenyamanan
pasien. Penggunaan pin aromaterapi diharapkan dapat menjadi terapi
pendamping dalam manajemen nyeri pasca operasi sehingga meningkatkan
kenyamanan pasien dan mendukung pelayanan keperawatan yang lebih
holistik. Selain memberikan manfaat bagi pasien, kegiatan ini juga menjadi
bentuk penerapan hasil pengabdian kepada masyarakat (PKM) ke dalam
praktik pelayanan kesehatan melalui inovasi yang mudah diaplikasikan di
rumah sakit.

4. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Rumah
Sakit Wijayakusuma DKT Purwokerto, tepatnya di Ruang Antasena dan Ruang
Gayatri pada tanggal 20 April sampai dengan 22 Mei 2026. Sasaran kegiatan
adalah pasien pasca operasi dengan anestesi Total Intravenous Anesthesia
(TIVA) yang mengalami nyeri pasca operasi dan memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 35 pasien.
Pelaksanaan kegiatan telah memperoleh izin dari Rumah Sakit Wijayakusuma
DKT Purwokerto dengan Nomor: B / 329 / IV / 2026. Serta persetujuan etik
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Harapan Bangsa dengan
Nomor: B.LPPM-UHB/301/04/2026.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah implementasi terapi
komplementer berupa pin aromaterapi peppermint sebagai salah satu upaya
nonfarmakologis dalam membantu menurunkan nyeri pasca operasi.
Sebelum pelaksanaan kegiatan, partisipan diberikan penjelasan mengenai
tujuan, manfaat, dan prosedur penggunaan pin aromaterapi peppermint.
Selanjutnya dilakukan pengukuran tingkat nyeri menggunakan Numeric
Rating Scale (NRS) serta pengukuran tekanan darah dan denyut nadi sebagai
data awal. Setiap pasien memperoleh satu kali implementasi pin
aromaterapi peppermint.

Tahap implementasi dilakukan dengan memasangkan pin aromaterapi
peppermint pada pakaian pasien di area dada atau bahu yang nyaman
sehingga aroma peppermint dapat dihirup secara optimal. Pin aromaterapi
digunakan selama + 15 menit sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Setelah implementasi selesai, dilakukan pengukuran kembali tingkat nyeri
menggunakan NRS serta pengukuran tekanan darah dan denyut nadi untuk
mengevaluasi perubahan setelah pemberian intervensi. Interpretasi skor
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NRS dikategorikan menjadi skor 0 = tidak nyeri, skor1-3 = nyeri ringan, skor
4-6 = nyeri sedang, dan skor 7-10 = nyeri berat.

Data hasil implementasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan kondisi peserta sebelum dan sesudah pemberian pin
aromaterapi peppermint. Hasil evaluasi disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi, persentase, dan uraian naratif untuk menggambarkan
perubahan tingkat nyeri serta perubahan tanda vital setelah pelaksanaan
kegiatan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal
20 April-22 Mei 2026 di Ruang Antasena dan Ruang Gayatri Rumah Sakit
Wijayakusuma DKT Purwokerto dengan melibatkan 35 peserta pasca
operasi yang menjalani anestesi Total Intravenous Anesthesia (TIVA).
Kegiatan diawali dengan edukasi mengenai penggunaan pin aromaterapi
peppermint sebagai terapi komplementer, dilanjutkan dengan
pengukuran skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS),
pengukuran tekanan darah, dan denyut nadi sebelum intervensi.
Selanjutnya pin aromaterapi peppermint dipasang selama + 15 menit,
kemudian dilakukan pengukuran ulang untuk mengevaluasi perubahan

setelah implementasi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Peserta Bedasarkan Usia,
jenis Kelamin (n = 35)

Karakteristik ) (%)
Usia

15-25 tahun 5 14,3
26-35 tahun 8 22,9
36-45 tahun 5 14,3
46-55 tahun 8 22,9
56-65 tahun 9 25,7

Jenis Kelamin
Laki-laki 16 45,7
Perempuan 19 54,3

Tabel 1 menunjukan peserta kegiatan memiliki rentang usia yang
beragam dimana didominasi kelompok usia 56-65 tahun (25,7%), diikuti
kelompok 26-35 tahun dan 46-55 dengan jumlah peserta masing-masing
sebanyak 8 partisipan (22,9%). Sementara itu karakteristik jenis kelamin
didominasi oleh perempuan berjumlah 19 partisipan (54,3%), sedangkan
laki-laki berjumlah 16 orang (45,7%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah
Implementasi Pin Aromaterapi Peppermint (n = 35)

Sebelum Sesudah
Tingkat Kategori Jumlah Persentas Jumlah Persentas
Nyeri (f) e )] e
(%) (%)
Nyeri Sedang Skala 6 10 28,6 -
Skala 5 15 42,9 -
Skala 4 10 28,6 8 22,9
Nyeri Ringan Skala 3 - - 18 51,4
Skala 2 - - 9 25,7

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi tingkat nyeri peserta pada
kategori nyeri sedang. Berdasarkan hasil kegiatan, sebelum dilakukan
pemberian Pin Aromaterapi Peppermint, sebagian besar berada pada
kategori nyeri sedang, dengan skala 5 yaitu sebanyak 15 partisipan
(42,9%) diikuti skala 4 dan 6 dengan jumlah peserta masing-masing
sebanyak 10 partisipan (28,6%). Setelah dilakukan pemberian Pin
Aromaterapi peppermint, terjadi penurunan distribusi dengan
berpindahnya sebagian besar partisipan didominasi kategori nyeri ringan,
yaitu 3 sebanyak 18 partisipan (51,4%), diikuti skala 2 sebanyak 9
partisipan (25,7%). Sementara itu, pada kategori nyeri sedang, sebanyak
8 partisipan (22,9%) berada pada skala 4. Hasil ini menunjukkan bahwa
setelah implementasi, sebagian besar partisipan berada pada kategori
nyeri ringan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah dan Nadi Sebelum dan
Sesudah Pin Aromaterapi Peppermint (n = 35)

Sebelum Sesudah
Parameter  Kategori Jumla Persentase Jumla Persentas
h (%) h e
() H (%)
Tekanan Hipotensi 4 11,4 5 14,3
Darah Normal 12 34,4 17 48,6
Hipertensi 19 54,3 13 37,1
Nadi (HR) Bradikardi 1 2,9 1 2,9
Normal 29 82,9 31 88,6
Takikardi 5 14,3 3 8,6

Tabel 3 menunjukkan gambaran parameter meliputi tekanan darah,
nadi (HR), sebelum dan sesudah pemberian Pin Aromaterapi Peppermint
pada pasien pasca operasi dengan anestesi TIVA. Pada parameter
tekanan darah sebelum intervensi, sebagian besar partisipan berada pada
kategori hipertensi sebanyak 19 partisipan (54,3%), diikuti kategori
normal sebanyak 12 partisipan (34,4%), dan hipotensi 4 partisipan
(11,4%). Setelah diberikan Pin Aromaterapi Peppermint, terjadi
perubahan distribusi, dimana sebagian besar peserta berada pada
kategori normal sebanyak 17 partisipan (48,6%), diikuti dengan hipertensi
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sebanyak 13 partisipan (37,1%), dan hipotensi 5 partisipan (14,3%). Pada
parameter Nadi (HR) sebelum intervensi, sebagian besar peserta berada
dalam kategori normal sebanyak 29 partisipan (82,9%), diikuti dengan
takikardi 5 partisipan (14,3%), dan bradikardi 1 partisipan (2,9%). Setelah
diberikan Pin Aromaterapi Peppermint, hampir seluruh peserta berada
pada kategori normal sebanyak 31 partisipan (88,6%), diikuti dengan
takikardi 3 partisipan (8,6%), dan bradikardi 1 partisipan (2,9%).

Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan distribusi intensitas
serta parameter fisiologis setelah implementasi pin aromaterapi
peppermint pada pasien pasca operasi dengan anestesi TIVA.

B - : '
Gambar 2. Pemasangan pin Gambar 3. Evaluasi nyeri dan tanda
aromaterapi peppermint vital

Selain pelaksanaan implementasi pin aromaterapi peppermint,
sebagai luaran kegiatan juga disusun e-book mengenai penggunaan pin
aromaterapi peppermint yang dapat digunakan oleh pasien dan keluarga
selama proses pemulihan pasca operasi. E-book ini berisi informasi
mengenai manfaat pin aromaterapi peppermint, cara penggunaan serta
hal-hal yang perlu diperhatikan selama penggunaannya. Dengan adanya
media informasi ini, diharapkan pasien dan keluarga dapat lebih
memahami penggunaan pin aromaterapi peppermint sebagai terapi
pendamping dalam membantu mengurangi nyeri pasca operasi. Untuk
memudahkan akses, e-book disajikan dalam bentuk QR Code yang dapat
dipindai menggunakan telepon pintar, sebagaimana ditunjukkan pada
gambar 4.
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+

QR CODE E-BOOK \/

Implementasi Pin Aromaterapi Peppermint Terhadap Penumuman
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b. Pembahasan

Karakteristik peserta menunjukkan bahwa sebagaian besar berada
pada kelompok usia dewasa akhir hingga lansia awal serta didominasi
oleh perempuan. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil pra-kegiatan yang
menunjukkan bahwa kelompok usia tersebut lebih banyak menjalani
tindakan pembedahan sehingga memerlukan perhatian terhadap
manajemen nyeri selama masa pemulihan. Proses pemulihan
menyebabkan perubahan fisiologis yang dapat memperlambat
penyembuhan jaringan serta memengaruhi persepsi nyeri (Oktaviani et
al., 2023; Tama et al., 2020). Selain itu, perempuan cenderung memiliki
respons nyeri yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki karena dipengaruhi
faktor biologis dan hormonal (Thurston et al., 2023).

Seluruh peserta berada pada kategori nyeri sedang sebelum
implementasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa nyeri pasca operasi masih
menjadi masalah utama pada pasien yang menjalani anestesi TIVA. Nyeri
timbul sebagai respons terhadap kerusakan jaringan akibat Tindakan
pembedahan yang memicu pelepasan mediator inflamasi dan aktivitas
nosiesptor sehingga impuls nyeri diteruskan ke system saraf pusat (Sofyan
et al., 2026; Suwondi et al., 2017). temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Betan et al. (2026) dan Hussen et al. (2022) yang menyatakan
bahwa Sebagian besar pasien pasca operasi mengalami nyeri sedang
hingga berat pada fase awal pemulihan.

Setelah implementasi pin aromaterapi peppermint, Sebagian besar
peserta mengalami penurunan tingkat nyeri dari kategori nyeri sedang
menjadi nyeri ringan. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa pin
aromaterapi peppermint dapat digunakan sebagai terapi komplementer
dalam membantu mengurangi persepsi nyeri pada pasien pasca operasi.
Kandungan menthol pada peppermint bekerja dengan mengaktivasi
reseptor Transient receptor potential Melastatin 8 (TRPM8) sehingga
menghasilkan sensasi dingin yang membantu mengambat persepsi nyeri
(Sawu et al., 2025). Selain itu, aroma peppermint merangsang system
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olfaktorius yang berhubungan dengan system limbik sehingga
meningkatkan relaksasi dan menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis
(Pamularsih et al., 2025; Sundara et al., 2022). Mekanisme tersebut
sesuai dengan Gate Control Theory if Pain, yaitu rangsangan sensorik non
nyeri dapat menghambat transmisi impuls nyeri menuju otak (Nuraini &
Mukti, 1999). Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian Srijaya &
Maliya (2025) yang menyatakan adanya penurunan skala nyeri setelah
pemberian aromaterapi peppermint pada pasien pasca operasi.

Selain penurunan nyeri, implementasi pin aromaterapi peppermint
juga diikuti perubahan parameter fisiologis berupa meningkatkan
proporsi tekanan darah normal dan denyut nadi normal setelah
intervensi. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa peserta menjadi
lebih rileks selama masa pemulihan. Nyeri pasca operasi diketahui dapat
mengaktivasi system saraf simpatis sehingga meningkatkan tekanan
darah dan denyut nadi (Zhang et al., 2025). Oleh karena itu, penurunan
persepsi nyeri setelah penggunaan pin aromaterapi peppermint turut
berkontribusi terhadap stabilisasi kondisi hemodinamik pasien. Temuan
ini mendukung hasil penelitian Matodang et al. (2024); Srijaya & Maliya
(2025); Wahdah et al. (2025) yang menyatakan bahwa aromaterapi
peppermint dapat memberikan efek relaksasi sehingga membantu
memperbaiki parameter fisiologis pasien pasca operasi.

Secara keseluruhan, implementasi pin aromaterapi peppermint
berjalan dengan baik berkat dukungan tenaga Kesehatan dan antusiasme
peserta selama kegiatan berlangsung. Meskipun demikian, jumlah
peserta yang terbatas dan perbedaan kondisi klinis setiap pasien menjadi
tantangan selama pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi
pin aromaterapi peppermint berpotensi dikembangkan sebagai salah satu
intervensi nonfarmakologis dalam pelayanan keperawatan, disertai
penerapan lebih lanjut dengan jumlah peserta yang lebih besar untuk
memperkuat bukti efektivitasnya.

6. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai implementasi pin
aromaterapi peppermint pada pasien pasca operasi dengan anestesi TIVA di
Rumah Sakit Wijayakusuma DKT Purwokerto menunjukkan adanya
penurunan intensitas nyeri setelah pemberian intervensi. Sebelum
implementasi, seluruh peserta berada pada kategori nyeri sedang,
sedangkan setelah implementasi Sebagian besar berada pada kategori nyeri
ringan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pin aromaterapi peppermint
berpotensi digunakan sebagai salah satu terapi komplementer
nonfarmakologis untuk membantu mengurangi persepsi nyeri dan
meningkatkan kenyamanan pasien pasca operasi dengan anestesi TIVA.

SARAN

Implementasi pin aromaterapi peppermint dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu intervensi komplementer dalam mendukung manajemen
nyeri pasca operasi di rumah sakit. Kegiatan selanjutnya dapat dilakukan
dengan jumlah peserta yang lebih besar dan periode observasi yang lebih
panjang agar penerapan intervensi dapat dievaluasi secara lebih
komprehensif.
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